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ABSTRAK 

 
Suci Dwi Fernanda, 2023. Hubungan antara Self Awareness dengan 

Penyesuaian Diri Siswa yang Memiliki OrangTua Single Parent. Skripsi. 

Departemen Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya siswa yang memiliki 
orangtua single parent, cenderung mengalami kesulitan dalam belajar dan 
hubungan sosial, serta menunjukkan perilaku yang mengasingkan diri. Penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan self awareness siswa yang memiliki 
orangtua single parent, (2) mendeskripsikan penyesuaian diri siswa yang memiliki 
orangtua single parent, dan (3) menguji signifikansi hubungan self awareness 

dengan penyesuaian diri siswa yang memiliki orangtua single parent. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa dengan orangtua single parent yang 
ada di SMAN 1 Pasaman. Instrumen yang digunakan yaitu angket self awareness 

dan angket penyesuaian diri. Data dianalisis menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan teknik Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan self 

awareness dengan penyesuaian diri melalui program statistik SPSS 25. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kebanyakan (62,3 %), siswa yang 
berasal dari orang tua single parent memiliki tingkat kesadaran diri yang rendah. 
Selanjutnya kebanyakan juga (58,4%), siswa dengan orang tua single parent ini, 
juga memiliki tingkat penyesuaian diri yang rendah. Terdapat hubungan yang 
positif signifikan antara self awareness dengan penyesuaian diri siswa yang 
memiliki orangtua single parent sebesar 0,986 dengan taraf signifikansi 99%. 
Dengan demikian diartikan bahwa semakin rendah tingkat self awareness maka 
penyesuaian diri siswa juga akan semakin rendah begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan upaya bimbingan oleh konselor sekolah 
untuk meningkatkan kesadaran diri siswa-siswa dari orangtua single parent guna 
meningkatkan penyesuaian diri mereka dalam belajar di sekolah. Layanan 
Bimbingan dan konseling itu dapat dilakukan melalui layanan informasi, layanan 
konseling individual, layanan penyaluran dan penempatan dan layanan bimbingan 
kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah remaja berasal dari kata latin yaitu adolescere yang berarti 

tumbuh dan menjadi dewasa. Istilah remaja memiliki arti cukup luas yang mana 

mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 2004). 

Individu remaja berada dalam proses berkembang, yaitu berkembang ke arah 

kemandirian dan kematangan, untuk mencapai kematangan tersebut, remaja 

memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki wawasan 

tentang dirinya dan lingkungannya. Pada umumnya remaja yang diasuh oleh 

keluarga secara baik akan memperoleh kehangatan dan kasih sayang dari kedua 

orangtuanya. Di dalam kehidupan remaja, ada yang beruntung mendapatkan 

suatu keluarga yang mampu memberi kehidupan yang layak, mampu 

bersekolah ke jenjang yang lebih tinggi untuk dapat meraih cita-citanya. 

Banyak remaja yang tidak dapat terpenuhi harapannya karena berbagai 

alasan antara lain ditelantarkan orangtuanya, karena orangtuanya meninggal 

dunia, korban broken home sehingga tidak memiliki orangtua lengkap atau 

hidup dengan salah satu orangtua yang bisa disebut dengan “single parent”. 

Single parent adalah proses pengasuhan anak, hanya ada salah satunya, ayah 

atau ibu. Pada umumnya keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Ayah 

dan ibu berperan sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Namun, dikehidupan 

nyata sering dijumpai keluarga di mana salah satu orangtuanya tidak ada lagi. 

Keadaan ini menimbulkan apa yang disebut dengan keluarga dengan single 

parent. Menurut Hurlock (1999) pengertian single parent adalah orangtua yang 

telah menduda atau menjanda baik bapak atau ibu, mengasumsikan 

tanggungjawab untuk memelihara anak-anak setelah kematian pasangannya, 

perceraian atau kelahiran anak di luar nikah (Hurlock, 1999). Hammer & Turner 
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(1990) menyatakan bahwa “A single parent family consist of one parent with 

dependent children living in the same household” (Hamner & Turner, 1990). 

Sementara itu Sager, dkk (dalam Duvall & Miller, 1985) menyatakan bahwa 

orang single parent adalah orangtua yang secara sendirian membesarkan anak- 

anaknya tanpa kehadiran, dukungan, dan tanggungjawab pasangannya. Remaja 

yang memiliki kondisi keluarga yang single parent tak jarang memiliki rasa 

berat dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya. 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang dialami oleh individu 

dalam usaha mempertahankan keseimbangan fisiologis dan psikologis, serta 

mendorong individu tersebut untuk mengaktualisasikan dirinya 

(Wiehartoningsih, 2011). Dalam hal ini, tidak semua remaja mampu 

menyesuaikan diri dengan tepat. Hal ini dapat dikaitkan dengan karakteristik 

diri remaja itu sendiri, yang cenderung melakukan pertentangan khususnya 

dengan orangtua, senang mengkhayal akan keinginan-keinginan yang belum 

terpenuhi, senang melakukan aktivitas bersama-sama teman, dan senang 

mencoba segala sesuatu (Asrori, 2005). Kesuksesan dalam melakukan 

penyesuan diri merupakan keinginan yang belum terpenuhi pada setiap individu 

yang ditunjukan melalui prestasi yang diperoleh (Taufik N. &., 2017). 

Adapun aspek-aspek dari penyesuaian diri terbagi menjadi dua bagian 

berdasarkan Buchori (2002) yaitu, 1) Penyesuaian pribadi. kemampuan 

individu untuk menerima dirinya sendiri sehingga tercapai hubungan yang 

harmonis antara dirinya dengan lingkungan sekitarnya; dan 2) Penyesuaian 

sosial, terjadi dalam lingkup hubungan sosial tempat individu berinteraksi 

dengan orang lain, mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat 

tinggalnya, keluarga, sekolah, teman atau masyarakat secara umum. 

Untuk ketercapaiannya penyesuaian diri yang bagus adanya bentuk 

peran pendidikan di dalamnya, yang mana pendidikan disebut sebagai suatu 

usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi muda bagi 
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keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa 

depan dengan ditandai adanya sebuah karakter yang dimiliki oleh generasi 

muda (Neviyarni, 2022). Selanjutnya ketercapaian penyesuaian diri juga dapat 

dilihat dari setiap individu yang arus mampu menjadikan bahasa yang baik 

sebagai alat berkomunikasi, sehingga adanya timbul respon yang jelas dan 

positif oleh lawan bicara kita (Dina Sukma, 2013). 

Kemampuan remaja dalam memahami diri sendiri dapat disebut dengan 

self awareness. Menurut Maharani (2016) self awareness ialah bahan baku yang 

penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman tentang perilaku 

seseorang, artinya self awareness seseorang akan mampu untuk mengenal dan 

memilah-memilah perasaan pada diri, memahami hal yang sedang dirasakan 

dan alasannya, mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut serta akan 

mampu memahami pengaruh perilaku diri terhadap orang lain. Diperkuat oleh 

Sudarmo (2017) yang menjelaskan self awareness sebagai hal utama untuk 

menjadi seseorang menjadi proaktif, sehingga apabila seseorang telah menjadi 

sadar diri maka segala fikiran dan tindakan akan difokuskan untuk mencapai 

tujuan hidup. Maka dapat disimpulkan bahwa self awareness memiliki salah 

satu faktor yang dapat membentuk penyesuaian diri seseorang dengan baik 

karena mampu dalam memahami pengaruh perilaku dari orang lain. Adapun 

aspek-aspek dari self awareness menurut Goleman (2018) yaitu, 1) sadar diri 

secara emosioanal, 2) penilaian diri yang akurat, 3) kepercayaan diri. 

Kesadaran diri menjadi sebuah upaya individu untuk memahami dirinya 

sendiri, maka dari itu pada masa remaja seorang individu bisa belajar mengenal 

dirinya sendiri agar bisa menentukan tujuan hidup di masa depan. Selain itu, 

sesuai dengan perkembangan remaja dalam hal mampu membina hubungan 

baik dengan orang lain, membuat remaja juga dituntut untuk dapat memiliki 

kesadaran diri ketika remaja tersebut hidup bermasyarakat, dan saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya sehingga akhirnya remaja tersebut dapat 
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memahami individu yang lain dengan mudah (Hurlock, 2004). Dalam hal ini 

terlihat bahwa self awareness atau kesadaran diri dari remaja tersebut dapat 

mempengaruhi kualitas dari interaksi seseorang dengan orang lain dalam 

melakukan penyesuaian diri. Sesuai dengan penelitian Bagas Julianto (2016), 

yang menemukan bahwa self awareness training efektif untuk meningkatkan 

penyesuaian diri subjek penelitian. 

Remaja umumnya memiliki harapan untuk dapat melakukan tugas 

perkembangannya dengan baik dalam mencapai kesuksesan, dalam hal in 

remaja harus mampu dalam membina hubungan baik dengan orang lain 

perlunya sebuah dukungan untuk mendidik dari orangtua, agar remaja dapat di 

didik perlunya kesadaran diri yang baik pada remaja tersebut dengan adanya 

penyesuaian diri yang baik pula (Albert & Emmons, 2002). 

Fenomena yang terjadi dan tergambarkan di lapangan pada saat 

observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Pasaman, adanya siswa yang 

memiliki orangtua single parent, yang mana siswa tersebut cenderung 

mengasingkan diri, tidak ada motivasi untuk belajar karena tidak mampu dalam 

melakukan penyesuaian lingkungan belajar dengan baik, adanya siswa yang 

memiliki orangtua single parent yang kurang menghargai guru dikarenakan 

tidak memiliki kesadaran yang baik akan pentingnya guru sehingga tidak 

mampu dalam melakukan hubungan dan penyesuaian diri yang baik dengan 

guru, adanya siswa yang memiliki orangtua single parent yang tidak mampu 

menentukan studi lanjutan atau jenjang karir dikarenakan memang kurangnya 

edukasi atau pengetahuan yang dimiliki diakibatkan tugas perkembangan 

remaja dalam membia hubungan yang baik pada orang lain tidak terpenuhi. 

Untuk tercapainya kualitas kesadaran diri yang baik dan penyesuaian 

diri yang bagus diperlukannya sebuah upaya pembinaan dalam bimbingan dan 

konseling. Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan fasilitas bagi siswa 

untuk mampu mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri siswa. 
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Pengembangan potensi tersebut perlu adanya dukungan dari lingkungan, baik 

keluarga, maupun lingkungan pendidikan. Sehingga dalam hal ini, tidak 

terlepas dari peran seorang guru BK. Guru BK memiliki peran dan tanggung 

jawab untuk mampu membantu siswa dalam mencapai kehidupan yang efektif. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa layanan Bimbingan dan Konseling 

merupakan relasi antara siswa dan guru BK yang tujuannya untuk membantu 

siswa mencapai suatu perkembangan yang optimal. Bimbingan dan konseling 

memiliki enam bidang layanan, (1) bidang bimbingan layanan pribadi; (2) 

bidang bimbingan sosial; (3) bidang bimbingan belajar; (4) bidang bimbingan 

karir; (5) bidang bimbingan keluarga; (6) bidang bimbingan keagamaan 

(Prayitno, 2004). Dalam hal ini untuk tercapainya kesadaran diri dan 

penyesuaian diri yang efektif pada siswa yang memiliki orangtua single parent 

maka perlunya bidang bimbingan keluarga, bimbingan pribadi, dan bimbingan 

sosial untuk siswa tersebut. 

Selanjutnya, dalam bimbingan dan konseling ada sepuluh jenis layanan, 
 

(1) layanan orientasi; (2) layanan informasi; (3) layanan penempatan dan 

penyaluran; (4) layanan penguasaan konten; (5) layanan konseling perorangan; 

(6) layanan bimbingan kelompok; (7) layanan konseling kelompok; (8) 

layanan konsultasi; (9) layanan mediasi; (10) layanan advokasi (Prayitno, 

2004). Sepuluh jenis layanan yang telah diuraikan di atas untuk mencapai 

penyesuaian diri yang baik, dapat dimanfaatkan layanan orientasi kepada siswa 

mengenai bentuk-bentuk dalam penyesuaian diri, layanan informasi 

dimanfaatkan kepada siswa untuk mengetahui cara pembentukan sikap 

penyesuaian diri yang baik, layanan konseling perorangan yang akan diberikan 

kepada siswa yang memiliki orang tua single parent untuk membentuk sikap 

pemahaman diri dan penyesuaian diri yang baik terhadap lingkungan sekitar.  

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik 
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untuk meneliti apakah ada hubungan antara self awareness dengan penyesuaian 

diri siswa yang memiliki orangtua single parent. Mengingat adanya sebuah 

kesenjangan yang terjadi pada siswa dari tugas perkembangannya sebagai 

remaja seperti yang telah diuraikan di atas, terdapat siswa yang memiliki 

orangtua single parent yang suka mengasingkan diri, rendahnya kesadaran diri 

siswa yang memiliki orangtua single parent sehingga siswa memiliki motivasi 

belajar yang rendah, rendahnya kesadaran diri siswa yang memiliki orangtua 

single parent sehingga membuat siswa kurang menghargai guru, dan 

rendahnya penyesuaian diri dan kesadaran diri siswa yang memiliki orangtua 

single parent sehingga mengakibatkan ketidakmampuan dalam menentukan 

studi lanjutan atau jenjang karir. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti tentang“Hubungan Antara Self Awareness 

dengan Penyesuaian Diri Siswa yang Memiliki Orangtua Single Parent ”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya penyesuaian diri sehingga membuat siswa yang memiliki 

orangtua single parent memiliki sikap yang suka mengasingkan diri. 

2. Rendahnya kesadaran diri siswa yang memiliki orangtua single parent 

 

sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang rendah. 
 

3. Rendahnya kesadaran siswa yang memiliki orangtua single parent terhadap 

dirinya membuat siswa kurang menghargai guru.  

4. Rendahnya penyesuaian diri dan kesadaran diri siswa yang memiliki 

orangtua single parent sehingga mengakibatkan ketidakmampuan dalam 

menentukan studi lanjutan atau jenjang karir. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dirumuskan, maka 

penelitian ini dibatasi dengan siswa yang memiliki sikap mengasingkan diri di 

sekolah, siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah, siswa yang kurang 

menghargai guru, siswa yang tidak mampu dalam menentukan studi lanjutan 
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atau jenjang karir, serta dilihat hubungan kedua variabelnya yaitu self 

awareness dengan penyesuaian diri siswa yang memiliki orangtua single 

parent. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

rumusan masalah yang peneliti tetapkan adalah, 

1. Bagaimanakah self awareness siswa yang memiliki orangtua single parent 

 

di SMA N 1 Pasaman? 
 

2. Bagaimanakah kemampuan penyesuaian diri siswa yang memiliki orangtua 
 

single parent? 
 

3. Bagaimanakah hubungan antara self awareness dengan penyesuaian diri 

siswa yang memiliki orangtua single parent di SMAN 1 Pasaman? 

E. Asumsi Penelitian 

1. Setiap siswa memiliki kemampuan penyesuaian diri yang berbeda-beda 

dengan dipengaruhi oleh latar belakang yang berbeda juga. 

2. Setiap siswa memiliki tingkat self awareness yang berbeda-beda.  
 

3. Siswa yang memiliki self awareness yang tinggi akan mampu memahami 

situasi, mampu melakukan penyesuaian diri, dan memahami orang lain. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu, 

1. Untuk mendeskripsikan self awareness siswa yang memiliki orangtua single 

parent di SMA N 1 Pasaman. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan penyesuaian diri siswa yang memiliki 

orangtua single parent di SMA N 1 Pasaman. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara self awareness dengan penyesuaian diri 

siswa yang memiliki orangtua single parent di SMA N 1 Pasaman. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis yaitu, 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pada keilmuan konseling, khususnya konseling remaja dengan tema cara 

meningkatkan penyesuaian diri dan self awareness sesuai dengan teori 

behavioristic yang mana belajar dengan bentuk perubahan yang dialami 

oleh siswa dalam kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang 

baru sebagai hasil interaksi antara stimuls dan respon. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 
 

Apabila hasil penelitian terbukti ada hubungan anatara kedua 

variabelnya, hendaknya praktisi konseling dapat memberikan 

layanan bimbingan dan konseling kepada siswa dalam bentuk 

merubah perilaku siswa dengan metode-metode yang bevariasi, 

seperti adanya layanan klasikal yang menunjukkan adanya 

hubungan anatara self awereness dengan penyesuaian diri siswa 

sehingga menunjang kpribadian siswa ke arah yang lebih baik, 

dengan menggunakan powerpoint, permainan yang menunjang 

kepribadian siswa ke arah yang lebih baik, dan video edukasi. 

b. Bagi Siswa yang Memiliki Orangtua Single Parent 

 

Agar siswa memiliki pengetahuan bagaimana cara 

melakukan penyesuaian diri dengan baik dan meningkatkan self 

awareness sehingga kehidupan efektif sehari-hari dari siswa tidak 

terganggu lagi dan tingkah laku siswa menjadi lebih baik lagi. 
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c. Bagi Penelitian Selanjutnya 
 

Dapat menunjang peneliti selanjutnya yang memiliki 

kesamaan variabel sehingga memperkaya wawasan dari peneliti 

selanjutnya.


